BAB I11
METODE PENELITIAN

Salah satu penentu kualitas hasil penelitian adaamilihan metode
penelitian yang tepat, ketepatan metode akan memlp@nelitian kearah hasil
yang benar. Ada dua macam pendekatan dalam panelitu pendekatan
kuantitatif dimana peneliti akan bekerja dengankarangka sebagai perwujudan
gejala yang diamati dan pendekatan kualitatif diangeneliti akan bekerja
dengan informasi-informasi data dan di dalam mealgganya tidak
menggunakan analisa data statistik.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitimanktatif eksperimen
yaitu “penelitian yang diinginkan untuk mencari garuh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendaltigifono (2008:107)
penelitian ini bertujuan menyelidiki pengaruh pemggan media permainan lotto
terhadap peningkatan kemampuan persepsi, atemskatesentrasi anak autistik,
dengan mengetahui ada tidaknya perbedaan hasiluselskberi intevensi dan
ketika diberikan intervensi.

Dalam penelitian ini digunakan metoglagle subject research (SSR), yaitu
suatu metode penelitian eksperimen yang dilaksanpkda satu subjek dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh dari perlakuarirensi terhadap perilaku
yang ingin dirubah. Adapun menurut Sunanto dkk €200) “single subject
designs (disain subjek tunggal) adalah suatu disain ekspaTi dengan setiap
individu menjadi kontrol atas dirinya sendiri”.

Pada penelitian ini disain yang akan digunakanadddisain baseline jamak

yang mana disain ini pertama diperkenalkan olehr,Bé&lf dan Risley pada
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tahun 1968. menurut Sunanto (2006:51) menyatakdnvddDisain baseline
jamak merupakan disain yang memiliki validitas int yang lebih baik
dibandingkan dengan disain yang lain” ada tigaagiratau tipe dalam disain
baseline jamak ini diantarnya yaiturbjiltiple baseline cross variabel, 2) multiple
baseline cross condition, 3) multiple baseline cross subjek.

Sementara itu tipe disain yang akan digunakan pedhelitian ini adalah
tipe multiple baseline cross variabel. Multiple baseline cross variabel atau disain
baselin jamak antar variabel menurut Sunanto (BB)6:Merupakan penelitian
yang ingin. mengubah perilaku dangan satu intervemsig mana intervensi
tersebut diperkirakan dapat memberikan efek tegnatiea atau lebih perilaku
sasaran (target behavior)”. Meskipun demikian nmgswasing perilaku yang
ingin diubah (target behavior) harus independeningga pengaruh atau efek dari
intervensi terhadap masing-masing target beha@pauddiketahui.

Pada hakikatnya disain ini terdiri dari dua talmakandisi yaitu:

1) Baseline A (pengamatan awal), yaitu pengamatan@engambilan data subjek
sebelum diberikan perlakuan atau treatmen. Suliggkati dan diambil datanya
secara alami sehingga terlihat kemampuan/perilakal yang dimiliki oleh

subjek tersebut dimana pengamatan atau pengamtbétan tersebut dilakukan
secara berulang-ulang. Sementara itu menurut sui(2006;41) “Baseline adalah
kondisi dimana pengukuran perilaku sasaran dilakupada keadaan natural
sebelum diberikan intervensi apapun”. 2) IntervéhsPemberian perlakuan atau
(treatment) yaitu suatu kondisi ketika intervensi telah diken dan perilaku

sasaran diukur di bawah kondisi tertentu” (Suna2@86:41).
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Gambar tampilan disaiMultiple baseline cross variabel dapat dilihat

sebagai berikut:

Baseline (A) Intervensi (B)

Variabel (1)

Sesi

Variabel (2)

Sesi

Variabel (3)

‘Sesi

Gambar 2. Multiple baseline cross variabel
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A. Prosedur Pendlitian
Pada dasarnya prosedur penelitian untwkiple baseline cross variabel

adalah “Bila pada kondisi baseline mencapai keaeimdan arah atau level data
yang stabil maka intervensi mulai diberikan padaae!” (Sunanto 2006:51).
Oleh karena itu secara logika jika target behafuariabel) yang pertama sudah
stabil, maka intervensi kemudian diberikan padgefabehavior (variabel) kedua
sambil intervensi untuk variabel pertama tetap njlitkkan dan pada variabel
ketiga masih tetap dalam kondisi baseline. Sewdddih perilaku sasaran (variabel)
kedua telah mencapai kriteria stabil maka intervensuk variabel ketiga mulai

diberikan.

1. Baseline (A)

Pada tahapan ini pengambilan data dilakukan lamgsenhadap ketiga
variabel terikat yaitu persepsi, atensi dan komasnt Berikut ini adalah tahapan
proses pengambilan data pada baseline (A):

a. Subjek dimasukan ke dalam ruang khusus dengan hesagan 3x4 m, yang
akan digunakan selama proses penelitian, di dalamgan ini terdiri dari tiga
kursi dan satu meja

b. Mengkondisikan subjek pada situasi yang nyamaninggh subjek dapat
mengikuti proses pengambilan data dengan baik, i @eneliti dapat
memberikan stimulus yang positif kepada subjek rsegenyum atau tos
sehingga subjek merasa tidak tertekan.

c. Setelah kondisi subjek pada situasi yang nyamaarpakgamabilan datapun

bisa dimulai. Pada tahap ini pengambilan data rieddiri dua bentuk yaitu

38



untuk mengukur kemampuan persepsi menggunakan tes whtuk
kemampuan atensi dan konsentrasi dengan penganRgagambilan data
untuk kemampuan persepsi dilakukan selama 10 mpeiigambilan data
pada target behavior ini berupa tes mengingat dangmdentifikasi sebuah
gambar dimana anak mencari bagian yang hilanghlasrila tersebut, tes ini
terdiri dari 10 soal. Disini inventor menghitung&ea banyak anak menjawab
soal dengan benar. Sementara itu untuk pengamttdtan pada kemampuan
atensi inventor hanya menghitung berapa kali subjekespon instruksi yang
terdiri dari lima instruksi dan juga menghitung d@a lama anak itu
melakukan kontak ketika anak itu merespon instrukssebut dengan
menggunakan alaopwach. Tiap satu instruksi perolehan skornya tergantung
seberapa lama anak melakukan kontak mata apakakled#it, dua detik, tiga
detik atau empat detik. Skor tertinggi pada kemaanpatensi ini adalah 20.
Pengambilan data pada kemampuan konsentrasi dédakulengan cara
pengamatan, dimana anak diamati seberapa lamaagiat derkonsentrasi
dengan tugasnya dalam hal ini anak beri tugas umtekvarnai sebuah
gambar.

. Setelah proses pengambilan data selesai, invergorasukan data yang telah

diperoleh ke dalam format pencatatan data.

Intervensi (B)
Subjek dimasukan ke dalam ruangan yang samadgagla fase baseline
Mengkondisikan subjek pada situasi yang nyamarsird inventor dapat

memberikan stimulus positif pada subjek sepemiyam, tos atau tertawa
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sehingga subjek dapat mengikuti proses pengambdsa dengan baik, dan
juga subjek tidak merasa tertekan.

Pada tahap ini intervensi diberikan dengan memgkan permainan lotto.
Treatmen diberikan selama 10 menit berupa permaildio, dimana
permainan ini berfungi untuk menstimulus kemamppearsepsi, atensi dan
konsentrasi. Pada penggunaan permainan lotto i@k @kan mencocokan
suara yang diberikan oleh inventor dengan gambiag yamiliki oleh anak.
Apa bila anak bisa mencocokan gambar dengan swar@ giberikan oleh
inventor anak akan mendapatkesward berupa pujian maupu senyuman.
Setelah proses treatment selesai, inventor langsueiggukur kemampuan
persepsi anak, alat ukur yang digunakan yaitu laetap yang terdiridari 10
soal, dimana anak harus bisa mencari bagian ydagghdari benda tersbut.
Setelah pengambilan data kemampuan persepsi seleaRi diistirahatkan
terlebih dahulu selama lima menit kemudian dimugayi proses treatment
dengan menggunakan permainan lotto (apa bila kemampersepsi sudah
memenuhi kriteria stabil pada fase intervensi)elaét proses treatment telah
selesai kemudian dilanjutkan dengan pengukuran kgman atensi, dengan
memberikan intsruksi kepada anak yang terdiri déima instruksi, yaitu
dipanggil nama, duduk!, berdiri!, lihat inil, ke nfi Pada pengukuran
kemampuan atensi ini anak akan dilihat apakah gadha merespon instrksi
yang diberikan oleh inventor ada kontak mata atdaki dan juga akan
dihitung seberapa lama anak itu melakukan kontata.n&etelah pangabilan

data kemampuan atensi selesai anak diistirahatiani&li selama lima menit
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kemudian dilanjutkan kembali proses treatment dangpbilan data untuk
kemampuan konsentrasi (apa bila kemampuan atedahsuemenuhi kriteria
stabil pada fase intervensi), alat yang digunakankupengambilan data yaitu
dengan menggunakastopwach, dimana akan dilihat seberapa lama anak

fokus terhadap pekerjaannya (mewarnai).

B. Subjek dan Lokas Pendlitian
1. Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah tunggal sesaagen metode penelitian
yang digunakan yaitu penelitian subjek tunggal. jJSlulpenelitian ini adalah
seorang anak usia 9 tahun. Adapun biodata anakaidberikut:
Nama : EB.P

Tempat tanggal lahir : Bandung 7 Januari 1999

Umur : 9 tahun
Alamat : JI. Mekar Sari Rt 05/16 No. 9 Bandung
Karakteristik subjek

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap subjeihtrbahwa subjek sudah
bisa menyapa orang walaupun hanya orang-orang gi&kegalinya saja, subjek
kadang-kadang tidak mau disapa atau diajak untukndia. Emosi subjek
kadang-kadang meluap-luap (marah) dengan sebabtiglmkgelas, subjek dalam
berkomunikasi selalu memalingkan wajah seakan-tikdak mau adanya kontak
mata. Dalam kondisi belajar subjek sering beraéithptian misalnya bila sedang
menulis tiba-tiba subjek mengajak ngobrol guru,dbermelihat pekerjaan

temannya atau teriak-teriak sambil menggeleng-g&kemkepala.

41



Subjek sudah bisa mengikuti perintah akan tgtepntahnya yang sering
subjek dengar dan harus berulang-ulang, apabilarikén perintah yang baru
dikenalinya subjek hanya mengulang kata-katanyaa. s@ubjek senang
emngeleng-gelengkan kepala, melihat kesegala tjalk tangan yang berulang-
ulang, apa bila memanggil temannya selalu beruldagg, senangan main
dengan keresek. Subjek sudah bisa berkomunikaspwaldenga kata-kata yang
sederhana, masih sering mengulang-ngulang katgekSabdak bisa memegang
pensil dengan benar, sudah bisa meniru tulisamhsbisa membedakan warna
apabila pilihan warnyanya sedikit, sudah bisa metakan bentuk-bentuk yang

sederhana.

2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah dBSC Sukapura Bandung
yang mana sekolah ini memiliki fasilitas-fasilitggng cukup memadai dalam
menangani anak-anak berkebutuhan khusus terutagiaabak tunagrahita dan
anak antustik misalnya sudah ada ruangan ketermmpiuang kelas yang
berjumlah  enam ruangan serta ruangan khusus uneu@pit anak-anak
berkesulitan belajar dan anak autistik, sudak mengkan perangkat multi media
sebagai alat pembelajaran. Ruangan yang digunakamdoenelitian ini adalah

ruangan terapi berukuran 3x4 m.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dakmelitian ini adalah

dengan cara pengamatan dan tes pada fase basi)irser(a intervensi (B),
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sebanyak 16 sesi . Pengukuran data dilakukan seld@miaari (sesi). Adapun
pengambilan datanya adalah sebagai berikut: (1¢lBasuntuk persepsi selama
empat sesi, intervensi 12 sesi, (2) Baseline uateksi selama delapan sesi,
intervensi selama delapan sesi, (3) Baseline uktuisentrasi selama 12 sesi,
intervensi selama empat sesi. Langkah-langkah peliten data adalah sebagai
berikut: menyiapkan kamera digital, format penmatanstopwatch, yang akan
digunakan sebagai alat untuk pengambilan dataagariinak autistik. Data yang
akan diambil dari pengamatan ini, terdiri dari ttgeget behavior yaitu: persepsi,
atensi dan konentrasi. Untuk kemampuan persepsi,ydag akan diambil adalah
seberapa banyak subjek mampu mengingat mengid@siifisebuah gambar
dimana gambar tersebut tidak diperlihatkan secaselkruhan. Gambar yang
harus diidentifikasi oleh subjek terdiri dari 10ngzar. Caranya yaitu: gambar
yang utuh akan deperlihatkan terlebih dahulu selamgpat detik kemudian
dibalik, setelah itu barulah subjek diberikan gamigang tidak utuh untuk
diidentifikasi bagian mana yang hilang, begitu seteya sampai pada gambar
yang ke-10. Waktu yang diberikan kepada subjekkuntenyelesaikan gambar
tersebut adalah 10 menit. Pada kemampuan atetsiyaag akan diambil adalah
respon subjek terhadap instruksi yang diberikarh aleventor/guru dimana
instruksi tersebut terdiri dari lima instruksi (eipggil nama, duduk!, berdiri, lihat
ini!, kesini!) dan juga berapa lama anak ini mekdw kontak mata dalam
merspon instruksi tersebut, apakah satu detik, diigk, tiga detik atau empat
detik. Caranya yaitu dengan mengamati anak dalandigo belajar dikelas,

dimana inventor/guru akan memberikan instruksi lditlakelas kepada subjek.
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Sedangkan untuk kemampuan konsentrasi data yangdekabil adalah seberapa
lama anak fokus terhadap tugasnya, tugas yangkhbesdalah mewarnai sebuah
gambar. Cara kerjanya yaitu subjek diberikan selgahbar kemudian disuruh
untuk mewarnai, pada saat anak mulai mewarnai pemglgn waktu baru

dimulai apabila pada saat mewarnai tiba-tiba areakdnti atau beralih perhatian

penghitungan waktu dihentikan.

D. Instrumen Penelitian

Pada dasarnya penelitian adalah melakukan penguken@adap fenomena
sosial, psikologi maupun alam. Sehingga dalam nuékak pengukuran harus ada
alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitianabya disebut instrumen.
Instumen penelitian adalah sebagai alat untuk pepglan data-data yang nyata
dilingkungan. Instrumen ini akan dijadikan sebagjat ukur untuk mengetahui
kemampuan persepsi, atensi dan konsentrasi. adagtnamen yang digunakan

terlampir.

E. Validitaslnsrtumen Penelitian

Validitas pengukuran adalah kecocokan antara alair udan atau
pengukuran dengan sasaran ukur, oleh karena ailapmakin tinggi validitas
suatu instrumen maka makin baik pula alat ukuretars Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatksa itu valid atau instrumen
tersebut bisa digunakan untuk mengukur apa yaraygemmya diukur.

Sementara itu pada penelitian ini  pengujian Vvigli instrumen

menggunakan pengujian validitas konstruk. Diman&aulurmenguji validitas

44



konstruk dapat digunakan pendapat para aidigtnent experts). Dalam hal ini
instrumen akan dikonstruksi tentang aspek-aspelg yakan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu.

Dari hasiljudgment experts instumen penelian (kemampuan persepsi, atensi
dan konsentrasi anak autistigleh tiga orang dosen yang berkompeten dalam
keilmuan anak autistik dan media pembelajaran. Dasil judgment experts
didapatkan bahwa instrumen yang akan digunakan &agyaumemenuhi kriteria
valid. Dimana kriteria yang digunakan adalah amalitia ahli dari tiga ahli
menyatakan bahwa sebuah instrumen bisa digunaksagaiealat ukur. Hasil
validasi semua instrumen terlampir.

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

_ A
v o= X 100
Keterangan: Sn

V = validitas

2jr™ = jumlah juri yang menilai cocok sebuah ingten

> n  =jumlah keseluruhan juri yang memberikan péauildudgment experts)
3
Vo= —3 X 100
=100% (valid)
2
Vo= —3 X 100

= 67% (valid)
1

v = — 100
3 X

= 33% (tidak valid)
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F. Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangudigkan adalah teknik
analisis statistik deskriptif yaitu teknik analisfang menganalisa data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data wdaly terkumpul sebagai
mana adanya. Sementara itu statstik deskriptif ydiggnakan pada penelitian
eksperimen subjek tunggal adalah dengan statigt#krgptif sederhana dimana
data dari hasil penelitian dijabarkan secara dedalam bentuk grafik atau
diagram. Sehingga akan terlihat dengan jelas apakahpengaruh positif atau
negatif dari suatu intervensi terhadap target biehav

Pada penelitian ini pengambilan data dilakukarnasgik enambelas sesi
dimana untuk baseline (A) kemampuan persepsi esgst basline (A) untuk
kemampuan atensi delapan sesi dan untuk baselinkefhampuan konsentrasi
12 sesi. Sementara itu untuk intervensi (B) kemamppersepsi 12 sesi,
intervensi (B) kemampuan atensi delapan sesi datukumtervensi (B)
kemampuan konsentrasi empat sesi. Adapun langkgkda dalam menganalisis
data adalah, sebagai berikut:
1. Membuat tabel data baseline dan intervensi. Tabdberisi skor-skor yang

diperoleh subjek pada setiap sesinya.

2. Menentukan rentang stabilitas pada fase baselmeyvensi dan setelah

intervensi dengan rumus:

nilai tertinggi X kriteria stabilitas
2

Rentang stabil =

3. Menghitung Mean level (rata-rata), batas atas, lo@ias bawah pada fase

baseline dan intervensi, dengan rumus:
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Mean level = skor : interval

Batas atas = Mean level + rentang stabilitas

Batas bawah = Mean level — rentang stabilitas

. Menentukan variabel yang diubah. Variabel terikeguaperilaku sasaran
difokuskan pada satu perilaku, atau bisa dikatedaadisis ditekankan pada
efek atau pengaruh intervensi terhadap perilakaraas

. Menentukan perubahan kecenderungan arah dan efekpgeubahan
kecenderungan arah grafik antara konbéseline dan intervensi menunjukan
makna perubahan perilaku sasaran (taraget behaxaog disebabkan oleh
intervensi.

. Menentukan kecenderungan stabilitas pada faseif@agkin intervensi. Data
dapat dikatakan stabil apabila data tersebut mekanj arah (menaik,
menurun, atau mendatar) secara konsisten. Atasgkanyak 50% atau lebih
data berada dalam rentang 50% di atas dan di bisieah.

. Menentukan perubahan level data, perubahan let@lrdanunjukan seberapa
besar data berubah. Dengan cara menghitung sehsina data terakhir pada
fase baseline dan data pertama pada kondisi imsirvBlilai selisih dapat
menggambarkan seberapa besar terjadinya perubahiéakyp sebagai akibat
dari pengaruh intervensi.

Menentukan data yang tumpang tindih, data yangpéng tindih antara dua
kondisi adalah terjadinya data yang sama pada kkdndisi tersebut. Data

yang tumpang tindih menunjukan tidak adanya peraigada kedua kondisi,
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untuk menentukan data yang tumpang tindih digunakamus sebagai

berikut: a) lihat kembali batas bawah dan batas pada fase baseline (A).

b) hitung berapa data poin pada fase intervensy@y berada pada rentang
kondisi baseline (A). c) perolehan pada langkahdjbagi banyaknya data

poin dalam fase intervensi (B).
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